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AKUNTANSI AKTIVITAS : SUATU USAHA PERBAIKAN TERHADAP SISTEAf 
AKUNTANSI BIAYA TRADISONAL UNTUK MENUNJANG KEUNGGULAN  
DAYA SAING PERUSAHAAN DALAM JANGKA PANJANG

Muhammad Yusuf, SE, MSi

Abstrak
Selain gagal untuk menghasilkan informasi cost produksi yang akurat, sistem akuntansi biaya tradisional juga kurang mampu menghasilkan 
informasi yang diperlukan manajer untuk bersaing secara global. Dalam hal ini sistem akuntansi biaya tradisional kurang tanggap terhadap 
perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan pemanufakturan dan persaingan. Akuntansi aktivitas sebagai bagian dari sistem informasi 
internal perusahaan mampu menghasilkan informasi yang dapat mendukung pengambilan keputusan manajemen untuk bersaing secara 
global. Paper ini membahas tentang akuntansi aktivitas sebagai sistem yang memperbaiki kegagalan sistem akuntansi biaya tradisional 
dalam menghasilkan informasi yang menunjang strategi bersaing.

Pendahuluan
Globalisasi menyebabkan persaingan bisnis menjadi semakin tajam. Untuk mampu bersaing di pasar global, perusahaan harus 

bersaing di tiga aspek: fleksibilitas, mutu, dan biaya (Johnson, 1991).
Fleksibilitas merupakan tuntutan pasar yang senantiasa menghendaki perusahaan mampu menghasilkan produk yang memenuhi 

kebutuhan konsumen yang selalu mengalami perubahan. Fleksibilitas menuntut manajemen perusahaan secara terus-menerus melakukan 
perbaikan manfaat yang terkandung di dalam produk untuk konsumen. Kemampuan perusahaan di dalam menyesuaikan dengan cepat setiap 
perubahan kebutuhan konsumen menjadi kunci keberhasilan perusahaan dalam menempatkan diri selangkah lebih maju dari pesaing. 
Perkembangan teknologi informasi memudahkan konsumen melakukan akses terhadap mutu produk yang akan mereka beli. Dengan 
demikian hanya perusahaan yang mampu menghasilkan produk yang dibutuhkan konsumen yang mampu memimpin dalam persaingan di 
pasar.

Biaya merupakan faktor penting dalam keberhasilan perusahaan memenangkan persaingan di pasar. Konsumen akan memilih 
produsen yang mampu menghasilkan produk yang bermutu tinggi dengan harga yang murah. Harga yang murah hanya dapat dihasilkan oleh 
produsen yang secara terus-menerus melakukan perbaikan terhadap kegiatan yang menambah nilai bagi konsumen. Dengan demikian 
perusahaan yang senantiasa berusaha menghilangkan kegiatan-kegiatan yang yang tidak menambah nilai bagi konsumen yang akan 
memenangkan persaingan jangka panjang di pasar.

Peran Sistem Informasi Biaya Dalam Menunjang Keunggulan Persaingan
Untuk menjadi produsen yang mampu menghasilkan produk yang bermutu dengan harga murah, manajemen memerlukan peta yang 

menggambarkan berbagai kegiatan yang digunakan untuk menghasilkan produk serta informasi sumber daya yang dikorbankan untuk 
melakukan berbagai kegiatan tersebut. Manajemen harus memahami berbagai kegiatan untuk menghasilkan produk yang dibutuhkan 
konsumen. Dengan pemahaman ini manajemen dalam posisi dapat melakukan perbaikan terus-menerus kegiatan untuk memproduksi dan 
menyerahkan produkkepada konsumen.

Disamping mempunyai peta yang menggambarkan berbagai kegiatan untuk menghasilkan produk, manajemen memerlukan ukuran 
yang digunakan untuk menghitung sumber daya yang dikorbankan untuk melaksanakan berbagai kegiatan tersebut. Sistem akuntansi biaya 
mampu menyediakan informasi mengenai konsumsi sumber daya dalam berbagai kegiatan bisnis untuk melayani kebutuhan konsumen. 
Dengan informasi akuntansi yang mampu mencerminkan berbagai kegiatan produksi dan penyerahan produk, manajemen akan berada 
dalam posisi mengendalikan berbagai kegiatan perusahaan, sehingga mampu membawa perusahaan unggul dalam jangka panjang di dalam 
persaingan.

Kegagalan Sistem Akuntansi Biaya Tradisional Dalam Menghasilkan Informasi Yang Menunjang Strategi Bersaing
Selain gagal untuk menghasilkan informasi cost produksi yang akurat, sistem akuntansi biaya tradisional juga kurang mampu 

menghasilkan informasi yang diperlukan manajer untuk bersaing secara global. Dalam hal ini sistem akuntansi biaya tradisional kurang 
tanggap terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan pemanufakturan dan persaingan. Beberapa kelemahan sistem akuntansi 
biaya tradisional, diantaranya adalah sebagai berikut:

Sistem akuntansi biaya tradisional tidak memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap seluruh aktivitas yang dilakukan oleh 
perusahaan. Selama ini sistem akuntansi biaya tradisional terlalu menekankan perhatiannya pada aktivitas produksi saja, padahal aktivitas- 
aktivitas yang lain seperti penelitian dan pengembangan, perekayasaan dan pemasaran juga banyak mengkonsumsi sumber daya. Dengan 
informasi yang mencerminkan seluruh aktivitas perusahaan, memungkinkan manajer perusahaan untuk berpikir secara integratif. Informasi 
yang tidak menyeluruh tersebut menghalangi perusahaan untuk bersaing secara global.
• Penguraian suatu perusahaan ke pusat-pusat pertanggungjawaban yang kaku dan menekankan penggunaan prestasi jangka pendek 
menghalangi perusahaan untuk bersaing secara global. Misalnya seorang manajer pusat pertanggungjawaban yang dinilai berprestasi 
kurang baik karena biaya sesungguhnya melebihi biaya yang dianggarkan akan berusaha untuk melakukan pengurangan terhadap 
pengeluaran untuk aktivitas penelitian dan pengembangan produk, penelitian dan pengembangan pasar dan pengembangan sumber daya 
manusia. Tindakan tersebut dalam jangka pendek dapat memperbaiki prestasi pusat pertanggungjawaban, namun dalam jangka panjang 
dapat mengurangi keunggulan kompetitif perusahaan. Dalam hal ini tindakan manajer pusat pertanggungjawaban tersebut bertentangan 
dengan strategi perusahaan untuk bersaing secara global.
• Sistem akuntansi biaya tradisional yang memfokuskan pada penilaian persediaan dan harga pokok penjualan kurang mampu 
menghasilkan informasi yang mengungkapkan sumber-sumber penyebab atau pemacu biaya. Hal ini terjadi karena tujuan pemanufakturan 
adalah untuk memaksimumkan penggunaan tenaga kerja dan mesin, pengendalian biaya difokuskan pada titik terjadinya biaya sesuai 
dengan elemen biayanya. Sistem akuntansi biaya tradisional juga telah menitikberatkan perhatiannya pada selisih b aya sel-sel tertentu 
dengan menggunakan standar. Cara-cara tersebut kurang mampu menghasilkan informasi yang mengungkapku setao-sedab timbulnya 
biaya.. Informasi mengenai sebab-sebab timbulnya biaya membantu manajer untuk dapat mengelola biaya der  ga ' e o r  r a k



Sistem akuntansi Diaya tradisional untuk biaya overhead terlalu menekankan pada distribusi dan alokasi, tetapi tidak menguraikan 
Diaya overhead pabrik tersebut ke aktivitas-aktivitas yang memacunya. Dengan proporsi biaya overhead pabrik yang semakin besar dari total 
biaya manufaktur, manajer seharusnya berusaha keras untuk menghilangkan pemborosan dan memperbaiki kinerja operasi, bukannya 
menyibukkan diri dengan pengalokasian dan penyerapan biaya overhead pabrik. Biaya overhead pabrik seharusnya diuraikan ke aktivitas- 
aktivitas yang memacunya agar visibilitas terhadap biaya meningkat. Dengan visibilitas biaya yang meningkat, maka memungkinkan 
manajer untuk mengurangi pemborosan dengan cara menghilangkan aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah.

Akuntansi Aktivitas Sebagai Sistem Akuntansi Biaya Untuk Menunjang Keunggulan Daya Saing Perusahaan Dalam  
Jangka Panjang

Untuk unggul dalam jangka panjang di dalam persaingan, perusahaan harus mampu menghasilkan laba. Kemampuan perusahaan di 
dalam menghasilkan laba ditentukan oleh tiga faktor: fleksibilitas, mutu, dan biaya. Dengan demikian sistem informasi harus dirancang agar 
mampu menyediakan informasi bagi manajemen untuk merencanakan dan mengendalikan tiga faktor yang menentukan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba tersebut.

Pendekatan baru dalam sistem akuntansi biaya untuk memenuhi tujuan tersebut adalah akuntansi aktivitas. Akuntansi aktivitas 
merupakan suatu proses pengumpulan dan penelusuran data biaya dan kinerja ke aktivitas-aktivitas suatu perusahaan dan menghasilkan 
umpan balik hasil nyata terhadap biaya yang direncanakan untuk memulai tindakan perbaikan jika diperlukan (Brimson, 1991).
Fungsi utama aktivitas adalah mengubah sumber daya ke output, oleh karena itu aktivitas menggambarkan sesuatu yang dilakukan oleh 
perusahaan, cara menggunakan sumber daya dan output yang dihasilkan. Dengan demikian, biaya yang merupakan konsumsi sumber daya 
dihubungkan dengan aktivitas yang mengkonsumsi sumber daya tersebut, selanjutnya biaya-biaya ditelusur ke setiap produk melalui 
aktivitas-aktivitas perancangan dan pengembangan produk, produksi, dan pemasaran.

Dalam akuntansi aktivitas, biaya suatu produk diperhitungkan dalam konteks biaya produk jangka pendek dan biaya produk jangka 
panjang. Penentuan harga pokok produk dalam konteks biaya jangka pendek dikenal dengan nama penentuan harga pokok berbasis aktivitas 
(activity based costing). Penentuan harga pokok produk dalam konteks jangka panjang diterapkan dalam dua dimensi: (1) penentuan harga 
pokok jalur operasi bisnis (value chain costing), dan (2) penentuan harga pokok daur hidup produk (life cycle costing).

Penentuan Harga Pokok Berbasis Aktivitas (Activity Based Costing)
Sistem penentuan harga pokok berbasis aktivitas dirancang untuk mengatasi distorsi penentuan harga pokok produk dalam sistem 

akuntansi biaya tradisional. Sistem ini menerapkan konsep-konsep akuntansi aktivitas untuk menghasilkan perhitungan harga pokok produk 
yang lebih akurat melalui aktivitas. Sistem penentuan harga pokok berbasis aktivitas menggunakan dua asumsi: (1) aktivitas menyebabkan 
timbulnya biaya, (2) produk menyebabkan timbulnya permintaan terhadap aktivitas (Cooper dan Kaplan, 1991).

Kegiatan untuk memproduksi dan menjual produk dalam sistem penentuan harga pokok berbasis aktivitas dapat digolongkan ke dalam 
empat kelompok besar berikut (Cooper dan Kaplan 1991):
(1) Aktivitas-aktivitas untuk mempertahankan fasilitas. Aktivitas-aktivitas untuk mempertahankan fasilitas adalah aktivitas yang 

diperlukan agar suatu perusahaan dapat berproduksi.
(2) Aktivitas-aktivitas untuk mempertahankan produk. Aktivitas-aktivitas untuk mempertahankan produk adalah aktivitas-aktivitas yang 

dilakukan untuk memungkinkan setiap produk diproduksi dan dijua
(3) Aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan batch. Aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan batch adalah aktivitas-aktivitas yang 

dilakukan setiap kali suatu batch produk diproses.
(4) Aktivitas-aktivitas tingkat unit. Aktivitas-aktivitas tingkat unit adalah aktivitas yang mengkonsumsi jam atau biaya tenaga kerja 

langsung, jam mesin, dan biaya bahan baku.
Dalam penggunaan sistem penentuan harga pokok berbasis aktivitas, ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh oleh perusahaan. 

Manfaattersebut diantaranya adalah (Cooper dan Kaplan 1991):
1. Pengambilan keputusan yang lebih baik karena lebih informatifnya harga pokok produk.
2. Memperbaiki kebijakan dalam pengelolaan aktivitas-aktivitas yang memacu biaya overhead pabrik.
3. Memudahkan akses ke biaya-biaya relevan pada suatu lingkup keputusan-keputusan yang lebih luas.

Agar pemanfaatannya optimal, sistem penentuan harga pokok berbasis aktivitas mensyaratkan tiga h a l: (1) diversitas produk oleh 
perusahaan termasuk tinggi, (2) perusahaan menghadapi persaingan yang ketat, dan (3) biaya pengukuran dapat dikatakan rendah (Cooper 
dan Kaplan 1991).

Syarat pertama penerapan sistem penentuan harga pokok berbasis aktivitas mempunyai arti bahwa perusahaan memproduksi berbagai 
macam produk atau lini produk yang diproses dengan menggunakan beberapa fasilitas manufaktur yang sama, Dengan demikian akan 
timbul masalah dalam mengalokasikan atau membebankan sumber daya yang dikonsumsi ke masing-masing produk.

Syarat kedua penerapan sistem penentuan harga pokok berbasis aktivitas mempunyai arti bahwa terdapatbeberapa perusahaan yang 
memproduksi yang sama atau sejenis. Dengan adanya beberapa perusahaan yang memproduksi produk yang sama atau sejenis, maka 
msing-masing perusahaan akan bersaing untuk memperbesar pangsa pasarnya. Dalam persaingan seperti ini, informasi mengenai harga 
pokok produk yang akurat akan lebih mendukung berbagai macam pengambilan keputusan manajemen.

Syarat ketiga penerapan sistem penentuan harga pokok berbasis aktivitas mempunyai arti bahwa biaya-biaya pengukuran untuk 
menghasilkan informasi biaya produk harus rendah. Hal ini berarti biaya perancangan dan pengoperasian sistem tersebut harus lebih rendah 
dibanding dengan manfaat yang diperoleh di masa yang akan datang.

Pendekatan Penentuan Harga Pokok Produk Jangka Panjang
Dalam konteks biaya produk jangka panjang, harga pokok produk diterapkan ke dalam dua dimensi, yaitu: (1) harga pokok jalur operasi 

bisnis (value Chain costs) dan (2) harga pokok daur hidup produk (life cycle cost). Konteks harga pokok produk jangka panjang tersebut 
sangat membantu perusahaan di dalam menganalisa struktur biayanya.
1. Dimensi Harga Pokok Jalur Operasi Bisnis (Value Chain Costs)

Daiam dimens jalur operasi bisnis, biaya produk meliputi seluruh biaya dalam pelaksanaan jalur operasi bisnis. Jalur operasi bisnis 
adalah kum p. an oar ae-.-a  aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan, mulai dari membeli bahan baku, merancang, memprose produk,



memasarkan produk sampai ke tangan konsumen.
Dalam dimensi jalur operasi bisnis, biaya produk diukur dalam rangkaian jalur penciptaan nilai yang sangat panjang, hal ini akan 

memudahkan analisa keputusan-keputusan strategis. Untuktujuan keputusan-keputusan strategis, sistem akuntansi biaya tradisional hanya 
mengukur biaya produksi saja. Hal ini tentu saja akan memberikan gambaran yang keliru mengenai struktur biaya produk jangka panjang. 
Kekeliruan penggambaran biaya produk oleh sistem akuntansi biaya tradisional mengakibatkan terjadinya pengambilan keputusan strategis 
yangtidaktepat.

Pengukuran biaya dengan menggunakan konsep jalur operasi bisnis membuat seluruh aktivitas perusahaan mulai dari pemasok sampai 
produk sampai ke tangan konsumen menjadi terintegrasi. Manfaat yang dapat diperoleh dari konsep tersebut adalah (Edi Arno 1990):
(1) Memudahkan identifikasi aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah (non-value added activities). Jika aktivitas-aktivitas tersebut 

sudah diidentifikasi, maka dapat dilakukan penghilangannya. Langkah ini memang layak dan tidak mengada-ada, karena tidak 
menimbulkan kenaikan biaya. Hal ini disebabkan biaya-biaya yang dihilangkan adalah biaya-biaya yang tidak menghasilkan nilai.

(2) Memperkuat proses-proses yang benar-benar bernilai tambah, agar kualitas dapat ditingkatkan. Jadi, jika selama ini biaya dan 
kualitas dianggap berada dalam suatu hubungan yang “trade o ff” , karena jika kualitas ingin ditingkatkan maka biaya naik, sekarang 
menjadi hubungan dimana kualitas akan naik dan biaya menurun.

(3) Dengan melihat aktivitas sepanjang jalur operasi, perusahaan dapat melakukan perubahan pada berbagai jalurtersebut, yaitu mwsin, 
tenaga kerja, pemasok, dan teknologi sebagai respon terhadap perubahan pasar.

(4) Memudahkan penentuan sasaran pasar, karena sistem dapat menunjukkan pasar mana yang mampu mengcover seluruh harga
pokok jalur operasi bisnis.

2. Harga Pokok Daur Hidup Produk (Life Cycle Cost)
Dalam dimensi harga pokok daur hidup produk, harga pokok produk meliputi seluruh biaya yang diperlukan mulai dari aktivitas 

penciptaan gagasan produk sampai produk tersebut mati, keluar dari pasar. Jadi dalam dimensi ini biaya sebuah produk dikaikan dengan 
biaya total yang kira-kira dibayar konsumen selama usia produk. Sistem akuntansi biaya tradisional menentukan biaya produk untuk 
aktivitas-aktivitas produksi saja yang hanya merupakan bagian kecil dari total biaya selama usia suatu produk.

Konsep daur hidup produktelah mengaitkan biaya perencanaan dan perancangan produk, yang dalam sistem akuntansi biaya tradisional 
diperlakukan sebagai beban. Manfaat konsep daur hidup produk diantaranya adalah:
1. Membantu untuk melihat teknologi atau investasi mana yang sebenarnya mampu merecover seluruh biaya sepanjang usia produk

tertentu.
2. Memudahkan proses pemantauan biaya-biaya daur hidup produk.
3. Membantu proses penilaian terhadap efisiensi dan efektivitas penelitian dan pengembangan.

Penutup
Strategi manajemen untuk menempatkan perusahaan agar di dalam jangka panjang unggul di dalam persaingan hanya dapat ditempuh 

melalui usaha-usaha perusahaan untuk mengembangkan manfaat produknya bagi konsumen, memperbaiki produktivitas dan mengurangi 
biaya. Untuk menunjang strategi tersebut, manajemen memerlukan sistem informasi yang mampu merefleksikan konsumsi sumber daya 
dalam berbagai kegiatan untuk menghasilkan produknya. Dengan sistem informasi yang dirancang atas dasar landasan tersebut, 
manajemen akan memperoleh informasi yang sangat bermanfaat untuk melakukan pengelolaan berbagai kegiatan perusahaan dalam 
melayani konsumennya. Manajemen akan berada dalam posisi secara terus-menerus melakukan penyempurnaan berbagai kegiatan untuk 
menghasilkan produk yang memenuhi kebutuhan konsumen. Dengan strategi ini konsumen akan dijamin memperoleh produk yang bermutu 
tinggi dan tidak dibebani dengan kegiatan-kegiatan yang tidak menambah nilai bagi konsumen.

Sistem akuntansi biaya tradisional tidak dirancang untuk menghasilkan infromasi biaya yang teliti, sehingga tidak dapat digunakan 
sebagai dasar bagi manajemen untuk menempatkan diri unggul dalam jangka panjang di dalam persaingan. Oleh karena itu, sistem akuntansi 
biaya harus dirancang kembali untuk mampu mencerminkan konsumsi sumber daya dalam berbagai kegiatan yang digunakan untuk 
menghasilkan produk. Dengan sistem informasi akuntansi biaya yang mampu menghasilkan informasi konsumsi sumber daya dalam 
berbagai kegiatan perusahaan, manajemen akan berada adalam posisi mampu mengelola biaya.

Akuntansi aktivitas telah memperbaiki sistem akuntansi biaya tradisional, dengan cara menguraikan suatu organisasi ke aktivitas- 
aktivitas yang diperlukan untuk mengembangkan, membuat dan memasarkan produk. Akuntansi aktivitas telah berusaha untuk 
menghasilkan informasi yang relevan sesuai dengan kondisi lingkungan yang telah berubah. Agar konsep-konsep akuntansi aktivitas 
menjadi lebih operasional, maka diperlukan usaha-usaha pengembangan yang lebih intensif lagi. Pengembangan akuntansi aktivitas 
memungkinkan akuntan manajemen untuk merancang sistem informasi biaya yang menghasilkan informasi yang lebih relevan sesuai 
dengan kebutuhan manajemen. Hal ini memeungkinkan profesi akuntan amanajemen tetap survive di dalam era kemajuan informasi.
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